
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kehidupan manusia dalam masyarakat tidak terlepas dengan adanya 

interaksi sosial antar sesamanya. Pada dasarnya manusia sesuai dengan fitrahnya 

merupakan makhluk sosial yang tidak biasa hidup sendiri melainkan 

membutuhkan pertolongan orang lain. Oleh sebab itu didalam kehidupan 

masyarakat di perlukan adanya kerjasama dan sikap gotong royong dalam 

menyelesaikan segala permasalahan. Kerjasama yang dilakukan secara bersama-

sama disebut sebagai gotongroyong, akhirnya menjadi strategi dalam pola hidup 

bersama yang saling meringankan beban masing-masing pekerjaan. Adanya 

kerjasama semacam ini merupakan suatu bukti adanya keselarasan hidup antar 

sesama bagi komunitas, terutama yang masih menghormati dan menjalankan 

nilai-nilai kehidupan, yang biasanya dilakukan oleh komunitas perdesaan atau 

komunitas tradisional. (Basrowi,2005). 

Masyarakat yang berada di perkotaan juga dalam beberapa hal tertentu 

memerlukan semangat gotong-royong sebagai bentuk solidaritas sosial, terjadinya 

gotong royong karena adanya bantuan dari pihak lain, untuk kepentingan pribadi 

ataupun kepentingan kelompok, sehingga di dalamnya terdapat sikap loyal dari 

setiap warga sebagai satu kesatuan. Sikap gotong royong yang dilakukan 

masyarakat dalam kehidupannya memiliki peranan dan manfaat yang sangat 

penting. Dengan adanya gotong royong, segala permasalahan dan pekerjaan yang 

rumit akan cepat terselesaikan jika dilakukan secara bergotong royong diantara 



sesama di dalam masyarakat, Pembangunan akan cepat terlaksana apabila 

masyarakat didalamnya bergotong royong dan berpartisipasi dalam kegiatan 

pembangunan tersebut. Perilaku gotong royong sebenamya merupakan kewajiban 

setiap individu didalam masyarakat.  

Pada dasarnya sikap gotong royong ini merupakan warisan bangsa 

Indonesia yang sudah lama menbjadi cirri khas dari bangsa Indonesia. Kegiatan 

gotong royong perlu kita dilestarikan, karena sikap ini sangat positif sekali dan 

menunjang bagi keselarasan dan kenyamanan masyarakat dalam kehidupannya. 

Sikap gotong royong merupakan ciri dari kehidupan masyarakat kita yang perlu 

dilestarikan, terdapat banyak faktor penghambat maupun pendukung terhadap 

gotong royong ini. Pada hakekatnya pengertian gotong royong tidak hanya 

terbatas pada membersihkan lingkungan semata, gotong royong bisa diartikan 

bekerja sama dalam segala bidang, termasuk mencari solusi dari berbagai masalah 

yang dihadapi masyarakat. Ditinjau dari bentuk yang dikerjakan secara bersama-

sama gotong royong bisa mencangkup material, tenaga, uang dan sumbangan 

fikiran/ide yang berasal dari donatur, masyarakat maupun anggaran pemerintah. 

(Kamil,2000). 

Pentingya partisipasi masyarakat antara lain partisipasi masyarakat 

merupakan suatu alat guna memperoleh informasi mengenai kondisi, kebutuhan, 

dan sikap masyarakat setempat, yang tanpa kehadirannya program pembangunan 

serta proyek-proyek akan gagal. Selanjutnya, masyarakat akan lebih mempercayai 

proyek atau program pembangunan jika merasa dilibatkan dalam proses persiapan 

dan perencanaannya, karena mereka akan lebih mengetahui seluk-beluk proyek 



tersebut dan akan mempunyai rasa memiliki terhadap proyek tersebut, dan 

merupakan suatu hak demokrasi bila masyarakat dilibatkan dalam pembangunan 

masyarakat mereka sendiri. Kemudian dalam menggerakkan masyarakat dalam 

partisipasinya terhadap suatu program tersebut maka diperlukan adanya tenaga 

atau unsur penggerak yang mampu menggerakkan dan mengarahkan masyarakat, 

maka kepala desa memegang peranan yang menentukan. Selanjutnya, kepala desa 

melakukanpengawasan terhadap kegiatan gotong royong tersebut. Dimana 

pengawasan ini merupakan suatu proses untuk memastikan bahwa semua aktivitas 

yang terlaksana telah sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya dan 

jika terjadi kesalahan dapat diperbaiki dengan segera. 

Dari pemaparan diatas maka diperlukan aparatur desa. Dimana dalam 

melaksanakan program pemerintah desa yang terencana dan terarah dengan baik 

maka diperlukan perencanaan, penggerakan serta pengawasan dalam pelaksanaan 

program tersebut karena tanpa adanya ini semuanya tidak akan dapat berlangsung 

dan terlaksana dengan baik. Karena itu, perlu adanya seorang pemimpin yakni 

kepala desa yang memiliki kemampuan untuk melaksanakan hal 

tersebut.Perencanaan berarti aparatur desa merencanakan, memikirkan dan 

membuat langkah-langkah yang perlu dilakukan sebelum pelaksanaan kerja nyata 

direalisasikan agar pelaksanaan dapat berjalan dengan baik atau sistematis, tidak 

ada yang tumpah tindih dan tidak ada yang terlewatkan seperti dalam 

merencanakan kegiatan gotong royong. 

Dengan demikian penelitian ini akan membahas tentang “Peranan 

Aparatur Desa Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Pada Kegiatan 



Gotong Royong di Desa Indong Kecamatan Mandioli Utara Kabupaten 

Halmahera Selatan.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatasa, maka dapat di identifikasi 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Kurangnya peranan aparatur desa dalam membentuk kesadaran 

masyarakat pada kegiatan gotong royong. 

2. Dibutuhkan strategi aparatur desa dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat pada kegiatan gotong royong. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka peneliti melakukan batasan 

masalah sebagai berikut : 

1. Sikap aparatur desa dalam meningkatkan kesadaran masyarakat dalam 

berpartisipaso kegiatan gotong royong. 

2. Upaya yang dilakukan oleh aparatur desa dalam mewujudkan kegiatan 

gotong royong di lingkungan masyarakat. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka yang menjadi 

pertanyaan dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan dan bentuk 

kegiatan gotong royong dengan pertanyaan sebagai berikut:  



1. Bagaimanakah peranan aparatur desa dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat pada kegiatan gotong royong di Desa Indong Kecamatan 

Mandioli Utara Kabupaten Halmahera Selatan? 

2. Faktor-faktor  apa saja yang Mendukung dan Menghambat partisipasi 

masyarakat pada kegiatan gotong royong di Desa Indong Kecamatan 

Mandioli Utara Kabupaten Halmahera Selatan? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan : 

1. Untuk mengetahui peranan aparatur desa dalam meningkatkan 

partisipasi masyarakat pada kegiatan gotong royong di Desa Indong 

Kecamatan Mandioli Utara Kabupaten Halmahera Selatan. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat 

partisipasi masyarakat pada kegiatan gotong royong di Desa Indong 

Kecamatan Mandioli Utara Kabupaten Halmahera Selatan. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini berguna untuk mengembangkan konsep ilmu 

pendidikan, khususnya Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yang 

mengkaji tentang Pendidikan Nilai-nilai Pancasila karena kegiatan gotong royong 

merupakan nilai Pancasila sila ke-3 yang harus selalu kita junjung tinggi sikap 

gotong royong. 

 



 2. Kegunaan Praktis  

Secara praktis penelitian ini berguna untuk :  

1) Masyarakat dalam memberikan masukan kepada masyarakat 

tentang pentingnya berpartisipasi pada kegiatan gotong royong 

yang merupakan warisan budaya bangsa.  

2) Aparatur desa dala, memberikan masukan dan saran yang akan 

dilakukan guna meningkatkan partisipasi masyarakat pada kegiatan 

gotong royong. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


